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ABSTRAK  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara keyakinan diri (self-efficacy), kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah matematika, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dengan memperhatikan 

pengaruh gaya belajar terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Kajian ini menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR), yang dilakukan melalui penelusuran literatur dari berbagai sumber ilmiah relevan dengan 

pengumpulan data menggunakan Google Scholar, yang diterbitkan dalam kurun waktu 2020–2025. Proses kajian dilakukan 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan yang mencakup identifikasi, seleksi, serta kajian ini juga 

melibatkan analisis terhadap artikel yang memfokuskan pada subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki peranan signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Siswa dengan tingkat 

efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri, ketekunan, serta pola berpikir yang lebih sistematis saat 

menghadapi permasalahan yang bersifat kompleks. Selain itu, efektivitas pengaruh self-efficacy dipengaruhi oleh gaya 

belajar dan strategi pembelajaran yang diterapkan. Siswa dengan gaya belajar yang selaras dengan metode pengajaran 

tertentu menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam berpikir tingkat tinggi. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika yang 

efektif harus disusun secara adaptif dengan mengintegrasikan penguatan self-efficacy, pengembangan kemampuan HOTS, 

serta penyesuaian terhadap gaya belajar siswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam perancangan 

strategi pembelajaran yang mampu mendorong peningkatan berkelanjutan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis serta keterampilan berpikir kritis siswa. 
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ABSTRACT 
The main objective of this study is to explore the relationship between self-efficacy, ability to solve mathematical problems, 

and higher level thinking skills (HOTS), by paying attention to the influence of learning style on the success of the learning 

process. This study uses the Systematic Literature Review (SLR) approach, which is conducted through searching literature 

from various scientific sources relevant to data collection using Google Scholar, published in the period 2020–2025. The 

study process is carried out through the planning, implementation, and reporting stages which include identification, 

selection, and this study also involves the analysis of articles that focus on subjects that meet the inclusion and exclusion 

criteria. The results of the study show that self-efficacy has a significant role in improving students' ability to solve 

mathematical problems that require high-level thinking skills (HOTS). Students with a high level of self-efficacy tend to 

have a more systematic sense of confidence, perseverance, and a more systematic mindset when facing complex problems. 

In addition, the effectiveness  of the influence of self-efficacy is influenced by the learning style and learning strategies 

applied. Students with learning styles that align with certain teaching methods show better performance in higher-level 

thinking. Therefore, effective mathematics learning must be arranged adaptively by integrating  strengthening self-efficacy, 

developing HOTS skills, and adjusting to students' learning styles. It is hoped that the results of this research can be a 

reference in designing learning strategies that are able to encourage continuous improvement in students' mathematical 

problem-solving abilities and critical thinking skills. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, kemampuan pemecahan masalah, Higher Order Thinking Skills (HOTS), gaya belajar 
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Yani, A. F., Aziz, A., & Prihaswati, M. (2025). System Literature Review: Self-Efficacy Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dalam Mengerjakan Soal HOTS Ditinjau dari Gaya Belajar. Symmetry: Pasundan Journal of 

Research in Mathemetics Learning and Education. 10(2), hlm. 193-203 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika tidak terbatas pada kemampuan pemecahan masalah, serta 

menuntut proses berpikir dalam merumuskan kesimpulan yang membentuk pengetahuan, 

sehingga berpotensi memberikan pengaruh terhadap self-efficacy siswa (Berlian et al., 2023). 

Kegiatan pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah, siswa memerlukan 
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dorongan internal, salah satunya berupa keyakinan terhadap kemampuan dirinya sendiri 

untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Keyakinan tersebut dikenal dengan 

istilah self-efficacy. Self-efficacy berperan penting dalam pemecahan masalah, karena 

keyakinan diri siswa memengaruhi kepercayaan dan ketepatan mereka dilingkup langkah 

penyelesaian. (Haniifah dan Nugraheni, 2024).  

Menurut Darwati et al., (2024) Peran self-efficacy siswa memiliki arti penting dalam 

proses pemecahan masalah, karena tingkat keyakinan diri siswa akan memengaruhi setiap 

langkah yang diambil dalam menyelesaikan permasalahan. Menurut Putri dan Juandi, (2022) 

Siswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi umumnya mampu menghadapi berbagai 

permasalahan dengan penuh keyakinan, ketelitian, dan ketekunan, tanpa mudah menyerah, 

serta kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi dan menguasai konsep-konsep 

baru dalam pembelajaran matematika. 

Pada era Revolusi Industri 4.0, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir 

kritis, tidak hanya memahami materi pembelajaran secara konseptual, tetapi juga mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks pemecahan masalah (Amiroh dan 

Indrawati, 2022). Selain itu, keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) menjadi aspek penting yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam kegiatan pemecahan masalah (Purnasari et al., 2021). Salah satu bentuk 

instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan tersebut adalah tes HOTS, yang 

dirancang untuk menilai sejauh mana siswa dapat memahami, menganalisis, serta 

mengintegrasikan informasi dalam rangka menyelesaikan permasalahan secara mendalam 

dan reflektif (Yuliana et al., 2024). Lebih lanjut, (Satila et al., 2024) menegaskan bahwa 

penguasaan keterampilan HOTS memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

kemampuan berpikir siswa, khususnya pada aspek pemecahan masalah. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah memiliki hubungan yang kuat 

dengan gaya belajar yang mereka miliki. Gaya belajar merupakan aspek penting yang turut 

menentukan efektivitas dan keberhasilan pembelajaran seseorang (Hijriani et al., 2024). 

Metode pembelajaran juga merupakan faktor penting yang dapat berdampak pada 

kemampuan siswa dalam memecahkan soal. Memperhatikan gaya belaja Mengingat cara 

belajar siswa saat Mengingat cara belajar saat mengimplementasikan model pembelajaran 

sangat penting karena hal ini dapat memengaruhi kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

masalah (Dwiyani et al., 2021).  

Sejumlah penelitian terdahulu telah menegaskan adanya hubungan antara efikasi diri 

(self-efficacy) dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun demikian, masih 

terdapat celah penelitian yang belum banyak dikaji, terutama dalam konteks penyelesaian 

soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang ditinjau dari perbedaan gaya belajar siswa. 

Sarah et al. (2023) menyatakan bahwa tingkat efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah; semakin tinggi keyakinan diri 

yang dimiliki, semakin efektif pula siswa dalam memahami, menalar, serta menuliskan 

jawaban dengan tepat. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri yang rendah cenderung 

melakukan lebih banyak kesalahan pada setiap tahap proses penyelesaian masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abubakar dan Purniati (2024) juga menunjukkan 

bahwa efikasi diri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMK dalam penerapan Kurikulum Merdeka, serta berkontribusi 

besar terhadap capaian belajar matematika. Namun, kajian tersebut belum menyoroti variasi 

gaya belajar siswa yang berpotensi memengaruhi tingkat kepercayaan diri dan strategi dalam 

memecahkan masalah. Di sisi lain, penelitian oleh Irsyadi et al. (2022) menganalisis proses 

penyelesaian masalah HOTS berdasarkan teori Ideal Problem Solving dengan menelusuri 

tahapan-tahapan kognitif yang dilalui siswa, tetapi belum menghubungkan aspek tersebut 
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dengan faktor psikologis seperti efikasi diri yang juga berperan penting dalam keberhasilan 

tiap tahapan. 

Studi sistematis yang dilakukan oleh Putri dan Juandi (2022) menunjukkan bahwa 

self-efficacy memiliki hubungan positif dengan kemampuan pemecahan masalah melalui 

telaah terhadap berbagai literatur empiris, namun mayoritas penelitian yang mereka telaah 

belum mengintegrasikan aspek gaya belajar sebagai variabel peninjau yang dapat 

memberikan gambaran lebih mendalam tentang karakteristik individual siswa. Damianti dan 

Afriansyah (2022) menemukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara efikasi diri (self-

efficacy) dan kemampuan siswa tingkat SMP dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis, dengan korelasi yang terbukti signifikan secara statistik. Meskipun demikian, 

cakupan penelitian tersebut masih terbatas pada jenjang dan konteks pembelajaran tertentu, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke tingkat pendidikan yang lebih luas. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Sholiha dan Widayanti (2023) berfokus pada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan 

menganalisis berbagai kesulitan yang dialami selama proses pemecahan masalah. Namun, 

penelitian tersebut belum mengikutsertakan faktor internal seperti efikasi diri dan gaya 

belajar, yang sejatinya dapat memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. 

Sejumlah studi terdahulu telah meneliti keterkaitan antara efikasi diri (self-efficacy) 

dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. Namun, Sebagian 

besar studi tersebut masih terbatas pada konteks umum pembelajaran matematika tanpa 

mempertimbangkan faktor gaya belajar yang dapat mempengaruhi tingkat keyakinan diri 

dan strategi penyelesaian masalah siswa (Siregar et al., 2024). Selain itu, penelitian terdahulu 

juga belum banyak mengaitkan kemampuan pemecahan masalah pada konteks soal HOTS 

dengan aspek psikologis seperti self-efficacy. Beberapa studi bahkan hanya menyoroti 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS tanpa meninjau pengaruh gaya belajar dan 

self-efficacy secara bersamaan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian 

dalam mengintegrasikan ketiga aspek penting tersebut self-efficacy, kemampuan pemecahan 

masalah, dan gaya belajar secara komprehensif untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS matematika. 

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi diri (self-efficacy) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Pengaruh tersebut dapat bervariasi bergantung pada gaya belajar 

serta karakteristik individu masing-masing siswa. Siswa dengan gaya belajar kinestetik 

umumnya menunjukkan tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang 

memiliki gaya belajar visual maupun auditori. Perbedaan tersebut tercermin pada tingkat 

kepercayaan diri terhadap kemampuan matematis serta motivasi yang lebih kuat untuk 

menghadapi tantangan akademik. kemampuan mempertahankan usaha dalam situasi sulit, 

serta kemampuan adaptasi dalam proses pembelajaran yang beragam. Temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi desain pembelajaran matematika yang perlu 

mempertimbangkan keberagaman gaya belajar siswa dan mengembangkan strategi yang 

dapat meningkatkan self-efficacy pada semua tipe gaya belajar, sehingga setiap siswa 

memperoleh peluang yang setara untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

HOTS secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

tujuan merumuskan kesimpulan dari berbagai studi yang mengkaji topik terkait self-efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam mengerjakan soal HOTS ditinjau dari gaya 
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belajar. Metode SLR dilaksanakan dengan cara mengidentifikasi, penelaahan, mengevaluasi, 

serta interpretasi secara menyeluruh terhadap berbagai penelitian yang relevan dengan 

rumusan masalah yang dikaji (Putri dan Juandi, 2022). Melalui metode ini, peneliti 

melakukan telaah dan identifikasi terhadap jurnal secara sistematis pada setiap tahapan 

penelitian dengan berpedoman pada prosedur yang telah ditentukan (Firdaus et al., 2021). 

Menurut Prasetya et al. (2023), tahapan pelaksanaan SLR terdiri atas tiga tahap utama, yaitu: 

(1) planning, yang mencakup perumusan Research Question (RQ) sebagai langkah awal 

dalam proses pencarian dan penentuan literatur yang relevan; (2) conducting, yaitu tahap 

pelaksanaan SLR dengan menelusuri artikel menggunakan keywords yang sesuai dengan 

topik penelitian, seperti self-efficacy, kemampuan pemecahan masalah, HOTS, dan gaya 

belajar; serta (3) reporting, yakni tahap penyusunan dan penulisan hasil analisis SLR ke 

dalam bentuk artikel ilmiah.  

 Pelaksanaan penelitian ini didasarkan pada kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Adapun kriteria inklusi meliputi: (1) penelitian yang 

menitikberatkan pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis 

yang berkaitan dengan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS); (2) penelitian yang 

menelaah penerapan metode pembelajaran atau pendekatan inovatif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa; serta (3) publikasi yang terbit dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel yang tidak 

membahas soal HOTS atau tidak relevan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis; dan (2) penelitian yang disusun dalam bahasa selain Bahasa Indonesia maupun 

Bahasa Inggris, apabila tidak tersedia versi terjemahannya. 

 Setelah melewati proses seleksi, artikel yang memenuhi kriteria dievaluasi 

kualitasnya berdasarkan relevansi topik, kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian metodologi 

yang digunakan, serta kelengkapan pelaporan data dan hasil. Artikel-artikel yang lolos 

evaluasi kemudian dianalisis dengan pendekatan tematik-kualitatif, di mana temuan 

diklasifikasikan ke dalam kategori seperti faktor kognitif dan non-kognitif yang 

mempengaruhi kemampuan HOTS, serta strategi pembelajaran yang efektif. 

 Peneliti mengumpulkan data melalui penelusuran literatur di Google Scholar karena 

platform ini memudahkan pencarian artikel ilmiah yang relevan dan terpercaya, dengan kata 

kunci self-efficacy, kemampuan pemecahan masalah matematika, HOTS, dan gaya belajar 

pada rentang tahun 2020-2025. Sumber yang diperoleh diseleksi berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi untuk memastikan relevansi dengan topik penelitian. Data dari artikel terpilih 

kemudian dievaluasi dan disajikan dalam tabel yang memuat nama penulis, tahun publikasi, 

judul, serta hasil penelitian. Selanjutnya, hasil analisis tersebut disintesis menjadi artikel 

ilmiah yang menggambarkan temuan dan perbandingan penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang disajikan dalam kajian literatur ini merupakan hasil analisis dan 

rangkuman dari berbagai penelitian yang berfokus pada self-efficacy, kemampuan 

pemecahan masalah matematika, soal HOTS, serta gaya belajar. Uraian berikut 

menampilkan rangkuman dan hasil analisis dari sejumlah studi relevan yang dijadikan 

sebagai landasan teoretis dan referensi dalam penyusunan kajian literatur pada tabel 1 . 

Tabel 1. Self-efficacy, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Soal HOTS, dan Gaya 

Belajar. 
Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 

Hasil Penelitian 

Self-efficacy Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan data terhadap 393 siswa SMP di Kota Makassar, tingkat 

self-efficacy siswa berada pada kategori sedang pada semua dimensi 

dengan rata-rata 68,93 dan standar deviasi 11,57 yang menunjukan 
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(Samsuddin dan Retnawati, 

2022) 

bahwa siswa masih cenderungan kurang percaya diri menghadapi soal 

sulit namun siswa masih yakin usaha dan latihan dapat meningkatkan 

kemampuan mereka. 

Kajian Kemampuan Self 

Efficacy Matematis Siswa 

Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika (Marasabessy, 

2020) 

Self-efficacy berperan penting dan memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kesulitan Belajar Matematika 

Siswa Di Indonesia Ditinjau 

Dari Self-efficacy: Systematic 

Literature Review (SLR) 

(Klorina dan Juandi, 2022) 

Semakin rendah self-efficacy siswa, semakin besar kesulitan belajar 

matematika yang dialami, dan sebaliknya. 

Pentingnya Self-efficacy 

Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika (Indirwan et al., 

2021) 

Self-efficacy memiliki kontribusi yang signifikan dan berdampak positif 

terhadap pencapaian belajar matematika siswa. 

Hubungan Antara Self-efficacy 

Dengan Kemampuan 

Representasi Matematis Dalam 

Pembelajaran Matematika 

(Kartini, 2024) 

Self-efficacy berkorelasi positif dan signifikan dengan kemampuan 

representasi matematis siswa. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

self-efficacy siswa, semakin baik kemampuan mereka dalam 

merepresentasikan ide-ide matematis. 

 

Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematika melalui Model 

Pembelajaran Berbasis HOTS 

(Agusta, 2020) 

Penerapan model pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan 

matematis. 

 

Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal 

Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) (Irmawati et al., 2021) 

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah karena 

belum mampu menyelesaikan soal HOTS dengan baik. 

Systematic Literature Review: 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dalam 

HOTS (Sulistifa et al., 2025) 

Tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis 

berbasis HOTS masih tergolong rendah dan dapat ditingkatkan melalui 

strategi pembelajaran inovatif. 

Systematic Literature Review: 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dalam 

HOTS (Yuaidah et al., 2022) 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang berkaitan 

dengan materi aljabar masih berada di tingkat yang rendah karena belum 

memenuhi semua indikator Polya. 

Strategi Siswa dan Langkah 

Polya dalam Penyelesaian 

Masalah Matematis Berbasis 

HOTS (Leonisa dan Soebagyo, 

2022) 

Siswa menggunakan strategi working backwards dan intelligent guessing 

and testing serta langkah Polya secara bervariasi mencerminkan 

pentingnya penggunaan strategi sistematis dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Himpunan 

Berorientasi HOTS ditinjau dari 

Kecerdasan Emosional (Hayati 

dan Toyib, 2022) 

Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang lebih optimal pada soal HOTS 

dibandingkan siswa dengan kecerdasan emosional sedang dan rendah. 

 

Peningkatan Kemampuan High 

Order Thinking Skills (HOTS) 

melalui Project-Based Learning 

(PjBL) dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

(Handayani et al., 2023) 

Penerapan model Project-Based Learning dalam Kurikulum Merdeka 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) siswa melalui pembelajaran yang kolaboratif, kritis, dan 

mandiri. 

Analisis Kemampuan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal 

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada materi pola bilangan tergolong cukup baik, namun 
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Matematika Tipe Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) Pokok 

Bahasan Pola Bilangan pada 

Kelas VIII A SMP Negeri 1 

Sungguminasa (Ramli et al., 

2021) 

masih dominan pada tahap analisis dan belum berkembang secara 

optimal pada tahapan evaluasi serta kreasi berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya. 

Studi Literatur: Peranan Higher 

Order Thinking Skills Dalam 

Proses Pembelajaran (Zebua, 

2024) 

Penerapan HOTS dalam pembelajaran meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan prestasi belajar siswa. 

Pengaruh Gaya Belajar Dan 

Kecerdasan Majemuk Terhadap 

Prestasi Belajar Santri 

(Wulandari dan Rusmana, 

2020) 

Siswa yang memiliki gaya belajar dan kecerdasan logika tinggi dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Analisis kemampuan berpikir 

kritis ditinjau dari gaya belajar 

matematika siswa (Setiana dan 

Purwoko, 2020) 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa berbeda berdasarkan gaya 

belajar yang dimiliki 

Pengaruh Motivasi Terhadap 

Hasil Belajar Matematika 

Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Siswa (Al Fasha et al., 2023) 

Motivasi belajar terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika, dengan tingkat efektivitas yang 

berbeda-beda berdasarkan karakteristik gaya belajar siswa. 

 

Kesulitan Belajar Matematika 

Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Siswa: Systematic Literature 

Review (Hana dan Malasari, 

2024) 

Setiap gaya belajar menunjukkan karakteristik kesulitan yang berbeda, di 

mana siswa visual sulit memahami konsep, auditori lemah dalam 

pemecahan masalah, dan kinestetik terkendala dalam pemodelan 

matematika. 

Analisis pemahaman konsep 

bentuk aljabar ditinjau dari gaya 

belajar siswa menurut teori 

honey mumford (Aini et al., 

2020) 

Pemahaman konsep matematika siswa bervariasi menurut gaya belajar, 

dengan siswa reflektor menunjukkan pemahaman paling baik 

dibandingkan tipe aktivis, pragmatis, dan teoris. 

 Berdasarkan hasil kajian literatur secara sistematis mengenai hubungan antara self-

efficacy, kemampuan pemecahan masalah, dan penyelesaian soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dengan memperhatikan gaya belajar, ditemukan adanya keterkaitan yang kuat 

dalam menentukan keberhasilan belajar matematika siswa. Samsuddin dan Retnawati (2022) 

mengemukakan bahwa tingkat self-efficacy siswa SMP berada pada kategori sedang di 

seluruh dimensinya. Walaupun sebagian siswa masih menunjukkan keraguan ketika 

menghadapi soal yang bersifat kompleks, mereka meyakini bahwa latihan yang konsisten 

dan usaha berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kemampuan mereka. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian Marasabessy (2020) yang menyatakan bahwa self-efficacy 

memiliki peranan penting dan berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Selanjutnya, Klorina dan Juandi (2022) menemukan bahwa rendahnya self-efficacy 

berkorelasi positif dengan meningkatnya kesulitan belajar matematika. Sebaliknya, siswa 

yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi umumnya menunjukkan motivasi, ketekunan, serta 

keuletan yang lebih baik dalam menyelesaikan permasalahan matematis. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian (Indirwan et al. (2021) yang membuktikan adanya pengaruh 

signifikan self-efficacy terhadap prestasi belajar matematika, serta oleh (Kartini, (2024), 

yang menemukan hubungan positif antara self-efficacy dan kemampuan representasi 

matematis siswa. Siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi dinilai lebih mampu 

mengomunikasikan dan mengekspresikan ide-ide matematisnya secara efektif. 
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Dalam konteks kemampuan pemecahan masalah berbasis HOTS, Agusta (2020) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada HOTS dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun, temuan Irmawati 

et al. (2021) dan Sulistifa et al. (2025) mengindikasikan bahwa kemampuan tersebut masih 

tergolong rendah, meskipun dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif. Hasil serupa dikemukakan oleh Yuaidah et al. (2022) yang menilai 

bahwa kelemahan siswa dalam mengerjakan soal HOTS disebabkan oleh belum 

terpenuhinya seluruh indikator langkah pemecahan masalah berdasarkan teori Polya. 

Dalam hal strategi penyelesaian masalah, Leonisa dan Soebagyo (2022) menemukan 

bahwa sebagian besar siswa menggunakan strategi working backwards serta intelligent 

guessing and testing, namun belum sepenuhnya mengikuti tahapan sistematis yang 

dikemukakan Polya. Selain itu, Hayati dan Toyib (2022) menyoroti bahwa kecerdasan 

emosional juga menjadi faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematis, di mana siswa dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung 

menunjukkan performa lebih baik dalam mengerjakan soal-soal berbasis HOTS. 

Selaras dengan pentingnya penguatan HOTS, Handayani et al. (2023) membuktikan 

bahwa penerapan model Project-Based Learning dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui kegiatan belajar yang 

kolaboratif, kritis, dan mandiri. Meskipun demikian, Ramli et al. (2021) menunjukkan 

bahwa meskipun kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS tergolong baik, 

mereka masih menghadapi kendala pada tahap evaluasi dan kreasi sebagaimana dijelaskan 

dalam langkah Polya. Hasil ini diperkuat oleh Zebua, (2024) yang menegaskan bahwa 

penerapan HOTS dalam pembelajaran berperan penting dalam membentuk siswa yang kritis, 

kreatif, dan berprestasi. 

Selain faktor self-efficacy dan Higher Order Thinking Skills (HOTS), gaya belajar 

juga memiliki peranan penting dalam memengaruhi hasil belajar matematika. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari dan Rusmana (2020) menunjukkan bahwa gaya belajar 

bersama dengan kecerdasan logis-matematis memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. Selanjutnya, Setiana dan Purwoko (2020) mengemukakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis bervariasi sesuai dengan gaya belajar yang 

dimiliki masing-masing siswa. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Al Fasha et al. 

(2023) yang mengungkapkan bahwa motivasi belajar berkontribusi secara signifikan 

terhadap hasil belajar matematika, dengan tingkat efektivitas yang berbeda-beda bergantung 

pada karakteristik gaya belajar siswa. 

Penelitian Hana dan Malasari (2024) memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa setiap gaya belajar memiliki karakteristik kesulitan yang berbeda siswa 

bergaya visual cenderung kesulitan memahami konsep, siswa auditorial mengalami 

hambatan dalam pemecahan masalah, sedangkan siswa kinestetik kesulitan dalam 

pemodelan matematika. Sementara itu, Aini et al. (2020) menemukan bahwa teori gaya 

belajar Honey Mumford menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang berbeda 

tentang konsep matematika, dengan siswa reflektor menunjukkan pemahaman konsep paling 

optimal dibandingkan tipe aktivis, pragmatis, dan teoris. Secara menyeluruh, berbagai 

penelitian ini menekankan bahwa self-efficacy memiliki peran esensial dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa, khususnya pada 

penyelesaian soal-soal berbasis HOTS, dengan gaya belajar sebagai variabel yang turut 

menentukan tingkat efektivitasnya. 

Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi umumnya memperlihatkan 

kepercayaan diri, ketekunan, serta kemampuan berpikir yang terstruktur dalam menjalankan 

tahapan pemecahan masalah tingkat lanjut. Namun, pengaruh positif dari self-efficacy 
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tersebut akan lebih efektif apabila didukung oleh penerapan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa. Oleh karena itu, pembelajaran matematika 

yang ideal sebaiknya dirancang secara adaptif dengan mengintegrasikan penguatan self-

efficacy, pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), 

serta penyesuaian metode pembelajaran terhadap karakteristik gaya belajar siswa agar hasil 

belajar dapat diperoleh secara optimal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil telaah sistematis, self-efficacy terbukti memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan pada soal-soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Siswa dengan 

tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung menunjukkan rasa percaya diri yang kuat, 

kegigihan, serta pola berpikir yang lebih teratur dalam menghadapi persoalan yang 

kompleks. Tingkat efektivitas pengaruh self-efficacy tersebut tidak terlepas dari peran gaya 

belajar dan strategi pembelajaran yang diterapkan, di mana kesesuaian keduanya dapat 

memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika yang efektif hendaknya dirancang secara adaptif dengan mengintegrasikan 

penguatan self-efficacy, pengembangan keterampilan HOTS, serta penyesuaian strategi 

pembelajaran terhadap karakteristik gaya belajar siswa, sehingga proses belajar mampu 

menumbuhkan kemandirian, meningkatkan motivasi, dan mendukung pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah secara berkelanjutan. 
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